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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum Sanctum L.) 
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Neisseria gonorrhoeae SECARA 
IN VITRO 
 
Tiffanny Nur Shabrina1, Widyawati2, Purnomo Hadi3 
 
ABSTRAK 
 
Latar belakang: Angka resistensi antibiotik dalam pengobatan penyakit gonore 
semakin meningkat. Hal itu mengharuskan paramedis untuk mencari pengobatan 
alternatif baru untuk pengobatan gonore. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 
adalah tanaman obat atau herbal. Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) memiliki efek 
antimikroba yang berpotensi menjadi alternatif pengobatan gonore. 
Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dalam 
menghambat pertumbuhan Neisseria gonorrhoeae secara in vitro 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post-
test only control group design. Sampel adalah biakan bakteri Neisseria gonorrhoeae 
yang didapatkan dari hasil swab endoserviks penderita yang dikonfirmasi melalui 
pengecatan gram, tes oksidase, uji gula-gula, dan kultur pada media Thayer-Martin 
(TM). Biakan bakteri kemudian ditanam di media kontrol positif (K1), kontrol negatif 
(K2), media TM yang mengandung ekstrak daun kemangi konsentrasi 60% (P1), 
konsentrasi 80% (P2), dan konsentrasi 100% (P3). Masing-masing kelompok 
penelitian terdiri dari 15 sampel. Uji hipotesis menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil: Analisis perbandingan kelompok perlakuan terhadap acuan kontrol positif 
(K1), didapatkan P1 tidak memiliki perbedaan bermakna (p=0,224), sedangkan P2 dan 
P3 keduanya memiliki perbedaan bermakna (p=0,000) terhadap K1 dalam 
menghambat pertumbuhan Neisseria gonorrhoeae. 
Simpulan: Ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.) memiliki efektivitas dalam 
menghambat pertumbuhan Neisseria gonorrhoeae secara in vitro pada konsentrasi 
80% dan 100% dengan konsentrasi paling efektif yaitu 80% 
Kata Kunci: gonore, Neisseria gonorrhoeae, ekstrak daun kemangi (Ocimum 
sanctum L.) 
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EFFECTIVENESS TEST OF BASIL LEAVES (Ocimum sanctum L.) EXTRACT 
IN SUPPRESSING IN VITRO GROWTH OF Neisseria gonorrhoeae 
 
Tiffanny Nur Shabrina1, Widyawati2, Purnomo Hadi3 
 
ABSTRACT 
	  
Background: The number of antibiotic resistance in gonorrhea treatment keeps 
increasing. Thus paramedics need to find a new alternative to treat gonorrhea, one of 
which is medicinal plant or herbal. Basil leaves (Ocimum sanctum L.) has an 
antimicrobial effect and is potential to treat gonorrhea. 
Aim: To study the effectiveness of basil leaves (Ocimum sanctum L.) extract in 
suppressing the in vitro growth of Neissseria gonorrhoeae. 
Methods: This study was an experimental study with post-test only control group 
design. Samples were taken from Neisseria gonorrhoeae microbial culture, taken 
from endocervical swab after being confirmed with gram staining, oxidase test, 
carbohydrates utilization test, and culture in Thayer-Martin (TM) media. The culture 
was later planted in positive control media (K1), negative control (K2), and TM media 
which were enriched by basil leaves extract with concentration from 60% (P1), 80% 
(P2), and 100% (P3). Each groups consisted of 15 samples. Hypothesis were analyzed 
using Chi-Square test. 
Results: In comparison to positive control group (K1), P1 did not show any significant 
difference (p=0,224), while both P2 and P3 showed a significant difference (p=0,000) 
in suppressing Neisseria gonorrhoeae growth. 
Conclusions: Basil leaves (Ocimum sanctum L.) extract is effective in suppressing in 
vitro growth of Neisseria gonorrhoeae in 80% and 100% concentration, with 80% 
concentration being the most effective. 
Keywords: gonorrhea, Neisseria gonorrhoeae, basil leaves (Ocimum Sanctum L.) 
extract 
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